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Di Bab-bab depan kompilasi ini beberapa kali ditemui 
istilah dan bilangan GAIN, dB, dan dBd (ato dBi) - 
serta beberapa tabulasi dengan rincian bagaimana 
angka-angka tersebut ditemukan. Karena buat orang 
awam masalah ini konon agak rumit dan ‘njlimet 
adanya, dengan merujuk pada pendekatan yang dila-
kukan para empu per-antena-an macam Bill Orr, 
W6SAI (SK) dan Lew Mc Coy, W1ICP (SK) di berbagai 
tulisan mereka, di Bab ini penulis akan mencoba me-
lakukan pendekatan sederhana  agar rekans yang 
awam dengan hal-hal teknikal bisa memahami  
pengertian dan perhitungan yang menyangkut istilah-
istilah tersebut . 
 

GAIN - seperti yang dipahami dalam kehidupan 
dan praktek sehari-hari di dunia per-antena-an  
adalah perolehan kelebihan/keuntungan/nilai plus 
(sebagai lawan kata istilah LOSS = kekurangan/
kerugian/nilai minus) yang didapat dari pemakaian 
sebuah antena, dengan membandingkannya dengan 
antena lain yang digunakan sebagai rujukan atau 
reference. Kata kuncinya adalah kata membanding-
kan tersebut.  
Untuk mengenang nama Alexander Graham Bel, Gain 
diukur dengan satuan ukur DECIBEL (= dB), yang me-
rupakan power ratio atau perbandingan daya antara 
dua sumber tenaga (sebut saja P1 dan P2), yang dihi-
tung dengan rumus: 
 

dB = 10 log (P1 : P2) 
 

Dari perbandingan  daya antara P1 dan P2, atau 
d.h.i. antara Antena 1 (yang mau dibandingkan) dan 
Antena 2 (antena pembanding) tersebut bisa dihitung 
ratio penguatan (misalnya  P2 berapa kali  lebih kuat 
dari P1, atau sebaliknya) yang secara sederhana 
(untuk aplikasi sehari-hari) bisa dilihat pada tabel 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cara pembacaan:   
1. Kolom Ratio x menunjukkan Ratio Penguatan yang 

x kali, seperti pada Gain 3 dB berarti ratio pe-
nguatan 2x, 10 dB = 10x, 15 dB = 31.6x dst.  

2. Ada korelasi antara angka-angka di row/baris yang 
sama, misalnya 0 dB = 1x; 10 dB = 10x; 20 dB = 100x; 
30 dB = 1.000x dst.; 2 dB = 1.5x; 12 dB = 15.8x; 22 dB = 
158x; dst., yang tiap kali pada kolom-kolom ke arah 
kanan menunjukkan kenaikan 10x.  

Bab VII ~ Perhitungan Gain dan dB. Para orang pinter dan pendahoeloe kita di dunia per-
antena-an telah lama bersetuju bahwa RUJUKAN/
reference yang paling pas untuk mengukur atau 
membandingkan kinerja sebuah antena adalah an-
tena ISOTHROPIC atau antena DIPOLE: 
 

Antena Isothropic ‘nggak bakal dijumpai dalam ke-
hidupan sehari-hari, karena antena yang dianggap/
diandaikan bisa memancar MERATA ke SEMUA ARAH 
(ke atas-bawah, depan-belakang, kiri-kanan) ini 
hanya ada secara HIPOTETIS atau imajiner saja. 
 

Antena Dipole dengan feed point pada ketinggian 
free space  (setidaknya 1/2λ dari permukaan tanah) 
arah pancarannya ke depan dan belakang (bi direc-
tional), sehingga dibandingkan dengan antena 
Isothropic (yang pancarannya merata kesemua arah) 
- untuk pancaran ke arah depan  (dan belakang) Di-
pole akan menunjukkan Gain  (kelebihan) tertentu. 
Karena yang dirujuk adalah arah pancaran 
(Directivity)  ke depan (Forward) maka biasa dise-
butkan bahwa Antena Dipole mempunyai Forward 
Gain sebesar x (sekian) dB terhadap (atau ketim-
bang) antena Isothropic. 
 Demikianlah, hasil penelitian dan itung-itungan 
orang pinter menghasilkan angka x = 2.1 dB (atau = 
angka penguatan sekitar 1,7x), atau biasa dituliskan:  
 

GAIN Antena DIPOLE 1/2λ = 2.1 dBi  
(huruf i merujuk kepada antena Isothropic) 

 

Karena antena Isothropic susah dibayangin ke-
beradaan/eksistensi-nya, dalam praktek sehari-hari 
orang lebih suka membandingkan kinerja Antena 
(apapun) dengan kinerja sebuah Dipole, sehingga 
lantas lebih umum dipaké istilah dBd, dimana huruf 
d merujuk kepada dipole. 

Dari sinilah lantas dikembangkan kaidah dasar untuk 
menghitung Gain berjenis antena terhadap antena 
rujukan (bisa Isotropis, bisa Dipole): 
 

1. Kalau dipaké ANTENA ISOTROPIS sebagai rujuk-
an, tentu saja sebuah Antena Isotropis (kalo’ toh 
ada) mempunyai Gain 0 dbi, ato ratio pe-nguatan 
1 x terhadap antena rujukan. 

2. Antena Dipole 1/2λ mempunyai Gain 2.1 dBi 
(lihat cetakan tebal di atas). Kalo’ dipaké AN-
TENA DIPOLE sebagai rujukan, maka Antena Di-
pole itu mempunyai Gain 0 dBd, ato ratio pen-
guatan 1 x terhadap antena rujukan. 

3. Antena VERTIKAL atau GROUND PLANE 1/4λ 
mempunyai Gain 0.3 dBi; Antena 5/8λ mempu-
nyai Gain = 3.3 dBi, atau = 1.2 dBd (= 3.3 - 2.1)  

4. Antena LOOP 1λ mempunyai Gain 4.1 dBi atau = 2 
dBd (= 4.1 - 2.1). 

5. Pada sebuah antena (jenis apapun) yang diberi 
elemen parasitik berupa sebuah DIRECTOR (DIR) 
atau REFLECTOR (REF) akan didapatkan tam-
bahan Gain sebesar 5 dB. 

6. Jika sudah ada sebuah DIRector (DIR-1) maka 
tambahan Gain pada penambahan DIR berikutnya 
(DIR-2, DIR-3 dst.) akan menunjukkan penurunan: 
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tambahan DIR-2 menambahkan Gain 2 dB di atas 
perhitungan sebelumnya, sedangkan dengan 
penambahan DIR-3 dan DIR-4 masing-masing DIR 
tambahan hanya menambah Gain 1 dB.  
 Pada penambahan DIR-5 dst. TIDAK lagi didapat-
kan penambahan Gain yang menyolok/kentara. 

7. Jika dipakai REF dan DIR bersama-sama  pada 
sebuah antena maka Gain dari REF yang semula 5 
dB (kaidah 5) akan dihitung sebesar 3 dB saja. 

8. Untuk mengitung perolehan Gain pada Multi Ele-
ment Array yang terdiri dari beberapa Dipole yang 
dirangkai secara collinear (serie) dapat diperkira-
kan sbb. : 

 

Gain yang didapat dari  
 

2 element collinear = 1.9 dBd atau +/- 2 dBd 
3 element collinear = 3.2 dBd atau +/- 3 dBd  
4 element collinear = 4.3 dBd atau +/- 4 dBd,  
 

 Untuk band HF biasanya rangkaian collinear tidak 
akan terdiri lebih dari 4  5 elemen, tapi buat se-
kedar berkhayal-khayal bisa diperkirakan: 

 

  5 elemen = +/- 5 dBd, 6 elemen = +/- 6 dBd,  
 10 elemen = +/- 10 dBd dst.  (bilangan dB kira-

kira sama dengan jumlah  elemen). 
 

Dalam praktek sehari-hari dijumpai banyak faktor 
yang di luar kontrol pembuat atau perakit antena, 
sehingga ybs. harus nrimo  sikon yang kurang mendu-
kung bagi antena untuk berkinerja optimal, misalnya 
lokasi dan luas lahan yang kurang menguntungkan 
sehingga antena tidak dapat direntang semestinya, 
ketinggian instalasi yang ‘nanggung, panjang Boom 
yang karena berbagai sebab tidak bisa dibuat sepan-
jang yang seharusnya (dengan akibat spacing antar 
elemen ‘nggak bisa pas sesuai itungan, yang akan 
mempengaruhi perolehan Forward Gain dan F/B ra-
tio), propagasi yang kurang mendukung dsb. - se-
hingga perolehan Gain akan jauh menyimpang dari 
angka-angka ideal  tersebut dalam kaidah di atas. 

Sekali lagi, perolehan Gain yang disebut dalam 
kaidah-kaidah diatas adalah HASIL OPTIMAL dari se-
buah antena yang dibuat, diinstal dan ditala dengan 
dan pada KONDISI OPTIMAL pula (!) 
Untuk antena di band HF kondisi seperti ini kaya’nya 
hanya bisa didapat lewat simulasi komputer atau 
lewat pembuatan model yang scaled down (dibuat 
dalam skala yang diperkecil, mis.: 1 : 10, 1 : 50 dsb.) 
di Lab atau Antenna Farm yang khusus dikondisikan 
untuk keperluan studi perbandingan seperti ini, 
karena memang harus selalu ada Antena Rujukan 
sebagai pembanding.  
Jadi, kalau ada iklan di majalah atau brosur antena 
yang menyebutkan bilangan dB TANPA menyebutkan 
antena apa yang dipaké sebagai rujukan, boleh dibi-
lang yang beginian ini cuma sekedar cipoa’ ato kibul-
kibulan pabrik atau tukang bikin antena doang (!). 

Karena alasan inilah, sejak beberapa tahun bela-
kangan majalah QST di Amrik akan MENOLAK  pema-
sangan iklan produk antena kalo’ produsen ato pema-
sang iklannya tidak mau ato tidak bisa secara jelas 

mencantumkan besaran Gain dalam satuan dBi atau 
dBd, yang merujuk terhadap antena apa antena pro-
duk-nya dibandingkan ……  
 
 

Dalam praktek sehari-hari aplikasi kaidah-kaidah 
di atas dalam menghitung perolehan Gain berjenis 
antena bisa dilihat pada contoh-contoh di bawah ini: 
 

1. Gain dari sebuah antena Yagi 3 element yang ter-
diri dari DIR - DE - REF bisa dihitung sbb. : 

 

 
 

 
 
  
 
 
 

 
2. Gain dari sebuah Cubical Quad 5 elemen yang 

terdiri dari DIR 1- DIR2 - DIR3 - DE - REF bisa dihi-
tung sbb. : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengambil contoh 1 diatas, bisa dibuat pengandaian 
sbb.: 
 

1. Operator A dan B di 40m sama-sama bekerja de-
ngan pemancar berdaya 100 Watt,  

2. A ‘mancar paké antena Dipole (atau variant-nya, 
macam Inverted Vee) sedangkan B paké 3 elemen 
wire-Yagi,  

3. Taruhlah kondisi di stasiun A sama dengan di sta-
siun B (mis.: antena keduanya sama-sama di-instal 
dengan ketinggian feedpoint 13 mtr),  

 

maka stasiun C yang berada sekitar 1000 KM jaraknya 
dari A dan B (yang kebetulan satu lokal) akan mene-
rima sinyal B seolah-olah bliao ini paké TX berdaya 
630 W (Gain 8 dB = ratio penguatan 6.3x). 
 

Pada contoh 2, dengan pengandaian bahwa: 
 

1. Operator A dan B di 15m sama-sama bekerja de-
ngan pemancar berdaya 100 Watt,  

2. Operator A yang baru ‘nyobain band ini cukup 
‘ngebentang Multiband Dipole yang ada elemen 
15m-nya, sedangkan B yang sudah nawaitu mau 
nge-DX sengaja naikin Cubical Quad 5 elemen,  

 

maka nun jauh disana operator C akan terloncat dari 
kursinya waktu sinyal B masuk, karena sinyal tersebut 
begitu ‘ngejlegur ditrimanya. Dengan ratio pengua-
tan yang 20x,  TX B seolah ditambahin thèklèk ato 
sepatu ato after burner berdaya sekitar 2 KW !!! 
 
 

73 es GL, de bam ybØko/1 


	Bab VII ~ Perhitungan Gain dan dB.



<<

  /ASCII85EncodePages false

  /AllowTransparency false

  /AutoPositionEPSFiles true

  /AutoRotatePages /None

  /Binding /Left

  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)

  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)

  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)

  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)

  /CannotEmbedFontPolicy /Error

  /CompatibilityLevel 1.4

  /CompressObjects /Tags

  /CompressPages true

  /ConvertImagesToIndexed true

  /PassThroughJPEGImages true

  /CreateJDFFile false

  /CreateJobTicket false

  /DefaultRenderingIntent /Default

  /DetectBlends true

  /DetectCurves 0.0000

  /ColorConversionStrategy /CMYK

  /DoThumbnails false

  /EmbedAllFonts true

  /EmbedOpenType false

  /ParseICCProfilesInComments true

  /EmbedJobOptions true

  /DSCReportingLevel 0

  /EmitDSCWarnings false

  /EndPage -1

  /ImageMemory 1048576

  /LockDistillerParams false

  /MaxSubsetPct 100

  /Optimize true

  /OPM 1

  /ParseDSCComments true

  /ParseDSCCommentsForDocInfo true

  /PreserveCopyPage true

  /PreserveDICMYKValues true

  /PreserveEPSInfo true

  /PreserveFlatness true

  /PreserveHalftoneInfo false

  /PreserveOPIComments true

  /PreserveOverprintSettings true

  /StartPage 1

  /SubsetFonts true

  /TransferFunctionInfo /Apply

  /UCRandBGInfo /Preserve

  /UsePrologue false

  /ColorSettingsFile ()

  /AlwaysEmbed [ true

  ]

  /NeverEmbed [ true

  ]

  /AntiAliasColorImages false

  /CropColorImages true

  /ColorImageMinResolution 300

  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK

  /DownsampleColorImages true

  /ColorImageDownsampleType /Bicubic

  /ColorImageResolution 300

  /ColorImageDepth -1

  /ColorImageMinDownsampleDepth 1

  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000

  /EncodeColorImages true

  /ColorImageFilter /DCTEncode

  /AutoFilterColorImages true

  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG

  /ColorACSImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /ColorImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /JPEG2000ColorACSImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /JPEG2000ColorImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /AntiAliasGrayImages false

  /CropGrayImages true

  /GrayImageMinResolution 300

  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK

  /DownsampleGrayImages true

  /GrayImageDownsampleType /Bicubic

  /GrayImageResolution 300

  /GrayImageDepth -1

  /GrayImageMinDownsampleDepth 2

  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000

  /EncodeGrayImages true

  /GrayImageFilter /DCTEncode

  /AutoFilterGrayImages true

  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG

  /GrayACSImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /GrayImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /JPEG2000GrayACSImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /JPEG2000GrayImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /AntiAliasMonoImages false

  /CropMonoImages true

  /MonoImageMinResolution 1200

  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK

  /DownsampleMonoImages true

  /MonoImageDownsampleType /Bicubic

  /MonoImageResolution 1200

  /MonoImageDepth -1

  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000

  /EncodeMonoImages true

  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode

  /MonoImageDict <<

    /K -1

  >>

  /AllowPSXObjects false

  /CheckCompliance [

    /None

  ]

  /PDFX1aCheck false

  /PDFX3Check false

  /PDFXCompliantPDFOnly false

  /PDFXNoTrimBoxError true

  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [

    0.00000

    0.00000

    0.00000

    0.00000

  ]

  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true

  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [

    0.00000

    0.00000

    0.00000

    0.00000

  ]

  /PDFXOutputIntentProfile ()

  /PDFXOutputConditionIdentifier ()

  /PDFXOutputCondition ()

  /PDFXRegistryName ()

  /PDFXTrapped /False



  /Description <<

    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000410064006f006200650020005000440046002065876863900275284e8e9ad88d2891cf76845370524d53705237300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>

    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef69069752865bc9ad854c18cea76845370524d5370523786557406300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>

    /DAN <>

    /DEU <>

    /ESP <>

    /FRA <>

    /ITA <>

    /JPN <FEFF9ad854c18cea306a30d730ea30d730ec30b951fa529b7528002000410064006f0062006500200050004400460020658766f8306e4f5c6210306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103055308c305f0020005000440046002030d530a130a430eb306f3001004100630072006f0062006100740020304a30883073002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d3067958b304f30533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>

    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020ace0d488c9c80020c2dcd5d80020c778c1c4c5d00020ac00c7a50020c801d569d55c002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>

    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken die zijn geoptimaliseerd voor prepress-afdrukken van hoge kwaliteit. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)

    /NOR <>

    /PTB <>

    /SUO <>

    /SVE <>

    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents best suited for high-quality prepress printing.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)

  >>

  /Namespace [

    (Adobe)

    (Common)

    (1.0)

  ]

  /OtherNamespaces [

    <<

      /AsReaderSpreads false

      /CropImagesToFrames true

      /ErrorControl /WarnAndContinue

      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false

      /IncludeGuidesGrids false

      /IncludeNonPrinting false

      /IncludeSlug false

      /Namespace [

        (Adobe)

        (InDesign)

        (4.0)

      ]

      /OmitPlacedBitmaps false

      /OmitPlacedEPS false

      /OmitPlacedPDF false

      /SimulateOverprint /Legacy

    >>

    <<

      /AddBleedMarks false

      /AddColorBars false

      /AddCropMarks false

      /AddPageInfo false

      /AddRegMarks false

      /ConvertColors /ConvertToCMYK

      /DestinationProfileName ()

      /DestinationProfileSelector /DocumentCMYK

      /Downsample16BitImages true

      /FlattenerPreset <<

        /PresetSelector /MediumResolution

      >>

      /FormElements false

      /GenerateStructure false

      /IncludeBookmarks false

      /IncludeHyperlinks false

      /IncludeInteractive false

      /IncludeLayers false

      /IncludeProfiles false

      /MultimediaHandling /UseObjectSettings

      /Namespace [

        (Adobe)

        (CreativeSuite)

        (2.0)

      ]

      /PDFXOutputIntentProfileSelector /DocumentCMYK

      /PreserveEditing true

      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged

      /UntaggedRGBHandling /UseDocumentProfile

      /UseDocumentBleed false

    >>

  ]

>> setdistillerparams

<<

  /HWResolution [2400 2400]

  /PageSize [612.000 792.000]

>> setpagedevice



